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<b>ABSTRAK</b><br>

Berdasarkan studi OECD tahun 2016 yang lalu, polusi udara disimpulkan menyebabkan penurunan GDP
sebanyak 0.3 pada tahun 2015, dan diproyeksikan terus meningkat hingga menyentuh 1 pada tahun 2050.
Oleh karena itu, cukup penting bagi kita untuk mulai meneliti tren polusi udara, khususnyadi Indonesia.
Untuk dapat menghasilkan informasi yang lebih bermanfaat, studi ini meneliti tren polusi udara di tingkat
sektor untuk polutan CO, NOx, SO2, dam juga PM2.5. Instrumen utama yang digunakan untuk menentukan
baik buruknyatren polusi udara adalah prinsip Environmental Kuznet Curve. Berdasarkan hal tersebut,
metodologi yang digunakan adalah ARDL dengan variabel independen mencakup GDP per kapita, GDP per
kapita kuadrat, dan variabel penjelas trade openness. Hasil kemudian menunjukkan keberadaan tren yang
cukup mengkhawatirkan pada sektor transportasi dan juga energi. Adapun keberadaan EKC hanya
ditemukan pada sektor manufakturdan agrikultur.Trade juga ditemukan signifikan dan bernilai negatif pada
sektor agrikultur, manufaktur, dan juga transportasi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Based on OECD research in 2016, damage caused by air pollution has become quite significant. Based on
the study, the damage cause a decline in GDP up to 0.3 in the year of 2015 and predicted to continuously
rise up to 1 in the year of 2050. Thus it has already become quite important, for us, to start studying about
the trend of our own air pollution at national level. Responding to the statement, this research will study the
trend of four common air pollution which includes CO, NOx, SO2, and PM2.5. The basic of Environmental
Kuznet Curve is applied here as the main instrument to determine whether the trend of air pollution will tend
to be controllable or not. As for the methodology, we apply ARDL with independent variables include GDP
per capita, Quadratic GDP per capita, with Trade Openness as an additional explanatory variable. The result,
then, indicates that there is aworrying upward trend on bothtransportation and energy sector. The study also
found traces of EKC in agriculture and manufacture sector. Trade openness is also found to be significant
with negative coefficients in agriculture, manufacture, and transportation sector.
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